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 Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pembelajaran 

Inquiry Training dan menguji efektivitasnya dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan akan 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan daya nalar, 

analisis, dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa di 

era abad 21. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model Borg & Gall yang 

dimodifikasi menjadi lima tahap: studi pendahuluan, 

perancangan model, validasi ahli, uji coba terbatas, dan uji coba 

lapangan. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi 

PGSD di Universitas HKBP Nommensen Pematansiantar. 

Instrumen penelitian terdiri dari tes keterampilan berpikir 

kritis, lembar validasi ahli, lembar observasi, dan angket 

respons mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model Inquiry Training yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid (rata-rata skor validasi = 3,7 dari 4), praktis 

(respon positif mahasiswa sebesar 84,2%), dan efektif. Hasil uji-

t independent sample terhadap skor N-Gain menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol (t = 13,79; p < 0,05). Rata-rata N-Gain kelas 

eksperimen sebesar 0,60 (kategori sedang–tinggi), sedangkan 

kelas kontrol hanya 0,33 (kategori rendah–sedang). Dengan 

demikian, model Inquiry Training layak diterapkan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

Kata Kunci: Inquiry Training; Berpikir Kritis; Pengembangan 

Model; Inovasi Pembelajaran 

 ABSTRACT 

This study aims to develop an Inquiry Training learning model and 

test its effectiveness in improving students' critical thinking skills. 

The background of this study is based on the need for learning that is 

able to develop students' reasoning, analysis, and problem-solving 

abilities in the 21st century. This study uses the Research and 
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Development (R&D) method with the Borg & Gall model modified 

into five stages: preliminary study, model design, expert validation, 

limited trials, and field trials. The subjects of the study were students 

of the Elementary School Teacher Education Study Program at HKBP 

Nommensen University, Pematansiantar. The research instruments 

consisted of a critical thinking skills test, expert validation sheets, 

observation sheets, and student response questionnaires. The results 

showed that the developed Inquiry Training model met the criteria of 

validity (average validation score = 3.7 out of 4), practicality (positive 

student responses of 84.2%), and effectiveness. The results of the 

independent sample t-test on the N-Gain score showed a significant 

difference between the experimental class and the control class (t = 

13.79; p < 0.05). The average N-Gain for the experimental class was 

0.60 (medium-high category), while the control class was only 0.33 

(low-medium category). Thus, the Inquiry Training model is suitable 

for improving students' critical thinking skills. 

Keyword: Inquiry Training, Critical Thinking; Model Development; 

Learning Innovation 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21 mengalami pergeseran paradigma yang signifikan dari model konvensional 

yang berorientasi pada transfer pengetahuan menuju pembelajaran yang menekankan keterampilan, 

kreativitas, dan kolaborasi. Trilling dan Fadel (Verawati, Harjono, Wahyudi, Gummah, & Prayogi, 2023) 

menegaskan bahwa keterampilan abad 21 berpusat pada empat kompetensi utama yang dikenal dengan 

4C yaitu berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Kompetensi ini dianggap sebagai fondasi 

yang harus dikembangkan dalam setiap proses pembelajaran agar peserta didik siap menghadapi 

tantangan global. 

Sejalan dengan itu, Partnership for 21st Century Learning (Prasetyo, Roshayanti, & Sumarno, 2022) 

menekankan pentingnya integrasi keterampilan belajar dan inovasi, literasi digital dan informasi, serta 

kecakapan hidup dalam kerangka pendidikan. Model pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga membekali mahasiswa dengan keterampilan yang relevan untuk dunia 

kerja dan kehidupan nyata. 

Lebih lanjut, Wagner (Ramdhani, Rojabi, Mubarok, & Kholis, 2024) menyoroti adanya gap antara 

apa yang diajarkan di sekolah dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia nyata. Ia 

mengidentifikasi tujuh keterampilan bertahan hidup abad 21, di antaranya kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, kolaborasi lintas jaringan, serta inisiatif dan imajinasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

paradigma pendidikan perlu menekankan pada pengembangan keterampilan adaptif dan inovatif (H. E. 

Siagian, Bukit, & Derlina, 2016). 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:muktar.panjaitan@uhnp.ac.id
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Sementara itu, Saavedra dan Opfer (Dyan Wulan Sari Hs & Agus Kistian, 2020) menggarisbawahi 

bahwa pembelajaran abad 21 tidak bisa dilepaskan dari transformasi peran pendidik. Guru tidak lagi 

menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan fasilitator yang mendorong siswa untuk aktif 

mencari, menganalisis, dan mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar. Hal ini sangat 

relevan dengan pendekatan inquiry training yang mengedepankan peran aktif mahasiswa dalam proses 

pencarian solusi atas permasalahan nyata. 

Selain itu, UNESCO (2015) menekankan pentingnya pendidikan yang berorientasi pada lifelong 

learning, kompetensi global, dan tanggung jawab sosial. Pendidikan tidak lagi hanya terbatas pada ruang 

kelas, tetapi mencakup pembentukan karakter, kesadaran sosial, serta kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan dunia yang kompleks. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perubahan paradigma pendidikan abad 21 

menuntut mahasiswa tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif. Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran seperti Inquiry Training menjadi 

relevan, karena memberikan ruang bagi mahasiswa untuk melatih keterampilan berpikir kritis, 

menyelidiki permasalahan, dan menemukan solusi secara mandiri maupun kolaboratif (G. Siagian, 2021).  

Keterampilan berpikir kritis menjadi esensial karena mahasiswa perlu mampu menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan secara logis dan bertanggung jawab 

(Facione, 2011). Namun, pembelajaran di perguruan tinggi masih banyak berorientasi pada penyampaian 

informasi dengan pendekatan ceramah (teacher-centered), sehingga mahasiswa cenderung pasif dan 

kurang terlatih untuk berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang berorientasi 

pada keaktifan, penyelidikan, dan eksplorasi pengetahuan (Yoosefi Lebni, Solhi, Ebadi Fard Azar, 

Khalajabadi Farahani, & Irandoost, 2023a). 

Berpikir kritis merupakan keterampilan intelektual yang esensial bagi mahasiswa, termasuk 

mahasiswa  Program Studi PGSD, karena melalui kemampuan ini mahasiswa tidak hanya menguasai 

konsep, tetapi juga menggunakannya untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah 

nyata yang kompleks. Dalam konteks pendidikan tinggi, berpikir kritis dipahami sebagai suatu proses 

aktif dan reflektif yang menuntut mahasiswa untuk secara konsisten menggunakan logika, bukti, dan 

keterbukaan pikiran dalam mengambil keputusan (Sari & Arta, 2025). 

Ennis (Yoosefi Lebni, Solhi, Ebadi Fard Azar, Khalajabadi Farahani, & Irandoost, 2023b) 

mendefinisikan berpikir kritis sebagai “berpikir yang masuk akal dan reflektif yang berfokus pada 

keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau dilakukan.” Definisi ini menekankan bahwa 

mahasiswa seharusnya tidak menerima informasi begitu saja, melainkan mempertimbangkan alasan, 

bukti, dan implikasi sebelum menentukan sikap. Sementara itu, Paul dan Elder (2006) menyatakan bahwa 

berpikir kritis adalah “proses disiplin intelektual yang menuntut individu untuk secara aktif dan terampil 

mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang 

dikumpulkan atau dihasilkan melalui observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi.” 

Dengan kerangka ini, mahasiswa didorong untuk mengembangkan standar intelektual seperti kejelasan, 

akurasi, presisi, relevansi, logika, kedalaman, dan keadilan dalam menilai argumen atau bukti (Wang, 

2021). 

Facione (1990), melalui Delphi Report, merumuskan keterampilan inti berpikir kritis meliputi 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Model ini banyak dipakai dalam 

asesmen keterampilan berpikir kritis di perguruan tinggi karena mencakup aspek kognitif sekaligus 

disposisi berpikir kritis. Dari sisi disposisi, menurut Facione, Giancarlo, Facione, & Gainen (1995), 

mahasiswa yang berpikir kritis seharusnya menunjukkan rasa ingin tahu, keterbukaan terhadap 
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pandangan baru, keberanian intelektual untuk mempertanyakan asumsi, serta sikap reflektif untuk 

meninjau ulang pendapat pribadi bila terbukti lemah oleh bukti (Marpaung & Tampubolon, 2020). 

Dengan demikian, teori berpikir kritis yang diharapkan dari mahasiswa adalah perpaduan antara 

keterampilan intelektual (interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, refleksi) dan sikap ilmiah 

(ingin tahu, adil, terbuka, reflektif). Dalam pembelajaran IPA, hal ini tampak ketika mahasiswa mampu 

menghubungkan konsep dengan fenomena nyata, membedakan fakta dan opini, menilai validitas data 

eksperimen, serta menghasilkan solusi kreatif berbasis sains untuk persoalan yang dihadapi masyarakat 

(Yoosefi Lebni et al., 2023b). 

Keterkaitan Paradigma Pendidikan Abad 21 dengan Inkuiry Training 

Berdasarkan berbagai pandangan ahli, terlihat jelas bahwa paradigma pendidikan abad 21 tidak 

lagi menekankan sekadar penguasaan konten, tetapi lebih kepada pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Trilling & Fadel, 2009; P21, 2015; 

Wagner, 2014). Pergeseran paradigma ini menuntut adanya model pembelajaran inovatif yang mampu 

menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar (Chusnah, Ibnu, & Sutrisno, 2020). 

Model Inquiry Training menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks ini. Saavedra 

dan Opfer (2012) menyatakan bahwa penguasaan keterampilan abad 21 hanya dapat dicapai melalui 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, di mana mereka terdorong untuk menemukan 

pengetahuan, mengajukan pertanyaan, dan mengonstruksi pemahaman melalui pengalaman langsung. 

Dalam Inquiry Training, mahasiswa dihadapkan pada situasi problematis, kemudian diarahkan untuk 

menyelidiki, menguji hipotesis, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Proses ini secara langsung 

melatih keterampilan berpikir kritis mereka, sebagaimana dituntut dalam paradigma pendidikan 

modern (Imaduddin & Hidayah, 2019). 

Lebih jauh, UNESCO (2015) menekankan perlunya pendidikan yang menyiapkan generasi 

pembelajar sepanjang hayat (lifelong learners) yang mampu berpikir secara reflektif dan adaptif. Dengan 

menerapkan Inquiry Training, mahasiswa tidak hanya menguasai materi akademik, tetapi juga terlatih 

dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi yang aplikatif di kehidupan nyata. 

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab kebutuhan perubahan paradigma 

pendidikan abad 21, yaitu bagaimana pengembangan model pembelajaran Inquiry Training dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

dibuktikan bahwa Inquiry Training bukan hanya relevan secara teoritis dengan tuntutan abad 21, tetapi 

juga efektif secara praktis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya 

bagi mahasiswa program studi PGSD (Yasin et al., 2019). 

Salah satu model yang relevan adalah Inquiry Training yang dikembangkan Joyce & Weil (2009). 

Model ini dirancang untuk melatih mahasiswa melakukan penyelidikan sistematis dengan tahapan: 

menghadapi masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, menyusun 

kesimpulan, serta mengaplikasikan hasil penyelidikan. Sejumlah penelitian terdahulu membuktikan 

bahwa model ini efektif meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan pemecahan masalah. 

Namun, kajian khusus mengenai kontribusinya terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa masih 

terbatas. Proses penyelidikan dalam Inquiry Training mendorong mahasiswa untuk terus bertanya, 

menganalisis data, serta mengevaluasi informasi sebelum menarik kesimpulan. Hal ini sejalan dengan 

indikator keterampilan berpikir kritis, sehingga diharapkan model ini dapat menjadi sarana efektif untuk 

mengembangkan daya nalar mahasiswa (Leijen, Pedaste, & Lepp, 2024).  
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus untuk 1) Menghasilkan model Inquiry Training 

yang layak secara teoretis dan praktis untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa; 2) 

Membuktikan efektivitas Inquiry Training melalui uji statistik (misalnya uji-t, N-Gain) dengan 

membandingkan hasil belajar mahasiswa pada kelas eksperimen dan control; 3) Memberikan bukti 

empiris bahwa Inquiry Training mendorong mahasiswa untuk lebih aktif mengidentifikasi masalah, 

menyusun hipotesis, menguji data, serta menarik kesimpulan secara rasional, sehingga keterampilan 

berpikir kritis mereka berkembang dan 4) Memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi 

pengembangan pembelajaran IPA PGSD di perguruan tinggi (Wati, Al Idrus, & Syukur, 2021). 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan 

mengembangkan model pembelajaran Inquiry Training untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. Model pengembangan mengacu pada desain Borg & Gall (1983) yang dimodifikasi menjadi 

beberapa tahap utama, yaitu: 1) Studi pendahuluan (analisis kebutuhan dan kajian teori), 2) Perancangan 

model Inquiry Training, 3) Validasi ahli, 4) Uji coba terbatas, 5) Uji coba luas/implementasi, dan 6) Revisi 

dan finalisasi model (Sa’adah, Noerfatimah, & Yusup, 2022). Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa 

Program Studi PGSD Fakultas Keguruaan dan Ilmu Pendidikan Universitas HKBP Nommensen 

Pematangsiantar. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas:  

a. Kelas eksperimen (menggunakan model Inquiry Training), 

b. Kelas kontrol (menggunakan pembelajaran konvensional). 

Jumlah sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling sesuai kebutuhan uji efektivitas. 

Untuk menguji efektivitas model, digunakan desain quasi experiment dengan bentuk Pretest-

Posttest Control Group Design, yaitu: 

Tabel 1. Desain Quasi Experiment Dengan Bentuk Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O₁ X (Inquiry Training) O₂ 

Kontrol O₃ 
C (pembelajaran 

konvensional) 
O₄ 

 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan model pembelajaran Inquiry 

Training dan uji efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan meliputi: 

1. Tes berpikir kritis berbentuk soal uraian dan pilihan ganda beralasan, dikembangkan 

berdasarkan indikator berpikir kritis (interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, 

refleksi). 

2. Lembar observasi keterlaksanaan model untuk menilai kepraktisan. 

3. Angket respon mahasiswa untuk melihat keterterimaan model. 

4. Lembar validasi ahli (pakar pembelajaran dan pakar evaluasi pendidikan) (Andayani, Raharjo, 

& Budijastuti, 2021). 

5. Teknik Analisis Data 

1. Validitas model dianalisis dengan expert judgment (pakar) menggunakan skala Likert. 

2. Kepraktisan model ditinjau dari keterlaksanaan dan respon mahasiswa (Sartika, 2019). 

3. Efektivitas model dianalisis dengan: 

a. Uji N-Gain untuk melihat peningkatan keterampilan berpikir kritis. 
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b. Uji t-test independen untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan 

kontrol. 

c. Uji t-test berpasangan untuk melihat peningkatan signifikan dalam masing-masing kelas (Tambun, 

Arifitriana, & Hasibuan, 2021). 

d. Taraf signifikansi ditetapkan pada α = 0,05. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Validasi Model Inquiry Training 

Hasil validasi oleh tiga ahli (pakar pembelajaran IPA, pakar evaluasi pendidikan, dan pakar 

kurikulum) menunjukkan bahwa model Inquiry Training dinilai sangat valid. Rata-rata skor validasi 

mencapai 3,65 (skala 4), dengan kategori “sangat layak” untuk diujicobakan. 

2. Kepraktisan Model 

Kepraktisan model ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran dan respon mahasiswa. 

1. Persentase keterlaksanaan pembelajaran oleh dosen mencapai 92% (sangat baik). 

2. Respon mahasiswa menunjukkan bahwa 87% mahasiswa menyatakan pembelajaran menarik, 

menantang, dan membantu berpikir kritis. 

3. Efektivitas Model 

a. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa diukur melalui N-Gain pada kelas eksperimen 

dan kontrol. 

Tabel 2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelompok Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-Gain Kategori 

Eksperimen 55,40 82,75 0,61 Sedang–Tinggi 

Kontrol 54,80 67,90 0,28 Rendah 

Interpretasi: Mahasiswa yang belajar dengan Inquiry Training mengalami peningkatan keterampilan 

berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

b. Analisis Uji-t 

Hasil uji-t independen pada skor posttest menunjukkan bahwa: 

1. t hitung = 4,75 > t tabel = 2,00 (α = 0,05, df = 58), 

2. dengan p-value = 0,000 < 0,05. 

Artinya terdapat perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan 

kontrol. 

c. Aspek Keterampilan Berpikir Kritis 

Analisis lebih lanjut menunjukkan perkembangan keterampilan berpikir kritis berdasarkan 

indikator: 

Tabel 3. Aspek Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator Berpikir Kritis Eksperimen (N-Gain) Kontrol (N-Gain) 

Interpretasi 0,58 (Sedang) 0,25 (Rendah) 

Analisis 0,62 (Sedang-Tinggi) 0,29 (Rendah) 

Evaluasi 0,64 (Sedang-Tinggi) 0,27 (Rendah) 

Inferensi 0,59 (Sedang) 0,26 (Rendah) 

Eksplanasi 0,60 (Sedang-Tinggi) 0,30 (Rendah) 

Refleksi 0,61 (Sedang-Tinggi) 0,28 (Rendah) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Inquiry Training berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa (Purwanti, Hujjatusnaini, Septiana, Amin, & Jasiah, 

2022). Hal ini terlihat dari rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,61 (kategori sedang-tinggi), jauh 

lebih baik dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,28 (kategori rendah). Temuan ini mengindikasikan 
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bahwa proses pembelajaran berbasis inkuiri mampu menstimulasi mahasiswa untuk berpikir lebih 

mendalam, kritis, dan reflektif (Adia, 2023). 

Menurut Joyce & Weil (Rosmalinda, Syahbana, & Nopriyanti, 2021) Inquiry Training dirancang 

untuk membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan intelektual melalui proses penemuan dan 

pemecahan masalah (Agustin Mutia, 2021). Pada penelitian ini, mahasiswa dilatih untuk 

mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, serta menyusun kesimpulan 

berdasarkan bukti. Proses tersebut menuntut mahasiswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

menganalisis, mengevaluasi, dan memberikan alasan logis—yang merupakan inti dari berpikir kritis 

(Dewi & Wardani, 2020). 

Perkembangan keterampilan berpikir kritis pada aspek analisis, evaluasi, dan eksplanasi lebih 

tinggi dibanding aspek lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Facione (Hidayanti, Alimuddin, & 

Syahri, 2020) bahwa berpikir kritis berkembang optimal ketika mahasiswa diberi kesempatan untuk 

menilai keabsahan informasi, mempertanyakan asumsi, dan mengkomunikasikan hasil pemikirannya 

(Saputra, 2019). Model Inquiry Training menyediakan ruang tersebut, karena mahasiswa didorong untuk 

membandingkan data, menguji kebenaran argumen, serta mendiskusikan hasil secara terbuka (Janah, 

Suyitno, & Rosyida, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nurhayati (2020) yang mengungkapkan bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis inkuiri mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

calon guru IPA. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Sari dan Budiyono (Salama, 2022) yang menemukan 

adanya peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa melalui penerapan Inquiry-Based Learning (IBL). Konsistensi temuan ini diperkuat oleh hasil 

meta-analisis kuantitatif yang dilakukan oleh Arifin, Sukarmin, Saputro, dan Kamari (2025), yang 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis inkuiri memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis. 

Penelitian Harris (Fitriyah & Ramadani, 2021) juga mendukung hasil ini, di mana melalui analisis 

studi kasus lintas disiplin, ia menemukan bahwa pendekatan inkuiri dapat meningkatkan otonomi 

mahasiswa, memperdalam pemahaman materi, sekaligus mengasah keterampilan pemecahan masalah. 

Sementara itu, studi eksperimental yang dilakukan oleh Duran dan Dökme (Rahmaini & Ogylva 

Chandra, 2024) dengan desain pretest–posttest dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang belajar dengan pendekatan inkuiri memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 

dibandingkan kelompok kontrol (Agustin Mutia, 2021). 

Dengan demikian, temuan penelitian ini semakin memperkuat bukti empiris bahwa pembelajaran 

berbasis inkuiri merupakan salah satu strategi yang efektif untuk mengembangkan keterampilan abad 

ke-21, terutama keterampilan berpikir kritis (Siahaan, Murdiyanto, & Meidianingsih, 2024) . 

Selain itu, respons positif mahasiswa (87% menyatakan pembelajaran menarik dan menantang) 

mendukung pendapat Arends (Palupi & Rahayu, 2021) bahwa pembelajaran berbasis inkuiri 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif mahasiswa (Mardhani, Haryanto, & Hakim, 2022). 

Partisipasi aktif inilah yang kemudian berkontribusi pada meningkatnya keterampilan berpikir kritis, 

karena mahasiswa terlibat langsung dalam proses eksplorasi dan penalaran (Wulandari, 2022). 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pengembangan model Inquiry Training tidak hanya 

layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran, tetapi juga efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa Prodi PGSD (Siswanto & Mustofa, 2012). Hal ini penting bagi dosen dan 

pendidik untuk mempertimbangkan pendekatan inkuiri sebagai strategi pembelajaran yang relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Inquiry Training berkontribusi 

signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, khususnya pada program studi 

IPA. Hasil pengukuran keterampilan berpikir kritis melalui instrumen tes menunjukkan adanya 

peningkatan yang lebih tinggi pada kelompok mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

Inquiry Training dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan model konvensional. Hal ini 

membuktikan bahwa Inquiry Training relevan dan efektif sebagai model pembelajaran yang sesuai 

dengan tuntutan paradigma pendidikan abad 21. 

Implikasi Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan para ahli (Trilling & Fadel, 2009; Wagner, 

2014; Saavedra & Opfer, 2012) bahwa keterampilan abad 21, khususnya berpikir kritis, dapat 

dikembangkan melalui model pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Temuan ini juga 

memperkaya khazanah teori pembelajaran berbasis inkuiri dengan memberikan bukti empiris bahwa 

Inquiry Training tidak hanya menekankan pada pencarian informasi, tetapi juga melatih keterampilan 

analisis, evaluasi, dan penyimpulan yang menjadi ciri utama berpikir kritis. 
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